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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: (1) perbedaan kemampuan
komunikasi matematika siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran langsung, (2) perbedaan disposisi
matematika siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah dan siswa
yang memperoleh pembelajaran langsung, (3) kadar aktivitas aktif siswa yang
memperoleh pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang memperoleh
pembelajaran langsung (4) dan proses jawaban siswa yang memperoleh
pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang memperoleh pembelajraran
langsung.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Populasi pada penelitian ini
adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Morawa dengan sampel penelitian
adalah Kelas X-1 yang diberikan perlakukan pembelajaran berbasis masalah dan
kelas X-2 yang diberikan perlakuan pembelajaran langsung. Instrumen penelitian
terdiri dari: (1) tes kemampuan awal matematika, (2) tes kemampuan komunikasi
matematika, (3) lembar akitivitas siswa, dan (4) angket disposisi siswa. Data
dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis statistic deskriptif
dan statistic inferensial.

Analisis inferensial yang digunakan adalah analisis kovarian (ANAKOVA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
matematika antara siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. Hal ini terlihat dari hasil
uji-F ANAKOVA dengan Fhiwng = 38,47 lebih Fipe = 4,00. Konstanta persamaan
regresi untuk berbasis masalah yaitu 6,176 lebih besar dari pembelajaran langsung
yaitu 2,773. (2) Terdapat perbedaan disposisi matematika siswa yang memperoleh
pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
langsung. Hal ini terlihat dari hasil uji-F ANAKOVA dengan thimg = 4,77 lebih
besar dari tiper = 4,00. Konstanta persamaan regresi untuk berbasis masalah yaitu
18,009 lebih tinggi dibanding kelas pembelajaran langsung 9,455. (3) Kadar
aktivitas aktif siswa selama penerapan model pembelajaran berbasis masalah
memenuhi toleransi waktu ideal (4) Proses jawaban siswa yang memperoleh
pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari proses jawaban siswa yang
memperoleh pembelajaran langsung.
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The purpose of this study to determine: (1) differences in the ability of Problem
based learning students who obtain problem-based learning with students who
direct instruction learning, (2) differences in mathematical disposition of match
students who obtain problem-based learning with students who direct instruction
learning, (3 ) ) the levels of activity of active students during problem based
learning, and (4) the answer to students who obtain a problem-based learning with
students who direct instruction learning.

This study is a quasi-experimental research. The population in this study were
students of class VII SMA Negeri 1 Tanjung Morawa the sample is Class X-1
given treatment problem-based learning and class X-2 were given treatment direct
instruction learning. The research instruments consisted of: (1) test the ability of
early mathematics, (2) test the ability of communication mathematical, (3) active
student activity sheet, and (4) learning disposition of mathematics questionnaire.
The data were analyzed using descriptive statistics and inferential statistics.

Inferential analysis used is the analysis of covariance (Anacova). The results
showed that: (1) There are differences communication mathematical abilities
among students who obtain problem-based learning with students who direct
instruction learning. This is evident from the results of the test-F Anacova with
Feount = 38,47more Fiye = 4.00. Constant regression equation for problem-based
learning is 6,176 larger then direct instruction learning is 2,773. (2) There are
differences in disposition to learn math students who obtain problem-based
learning with students who direct instruction learning. This is evident from the
results of the test-F Anacova with Fy,. = 4,77 more F.,. = 4.00. Constant
regression equation for problem-based learning is 18,009 larger then direct
instruction learning is 9,455 (3) active activity levels of students during the
application of problem-based learning model meets the ideal time tolerance (4)
the answers of students who received problem-based learning is better than the
answers of students who received direct instruction learning.



